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SUMMARY 

 

Hodgsonia macrocarpa (Blume) Cogn. is a plant from the cucurbitaceae 

family that has a woody stem and is widely used by the Besemah tribe as a 

medicinal plant to treat infectious and degenerative diseases. The benefits of                      

H. macrocarpa as a medicinal plant have the potential to be developed by providing 

information on its chemical and botanical characteristics. Therefore, this study aims 

to determine the chemical characteristics including the distribution of secondary 

metabolite compounds including flavonoids, alkaloids, terpenoids, phenols and 

tannins through histochemical tests and to determine the botanical characteristics in 

the form of identification fragments through observation of microscopic structures 

in simplicia powder and stem maceration preparations. The study was conducted 

from November 2024 to January 2025, samples were taken from Sukaraja Village, 

Sukamerindu District, Lahat, South Sumatra and sample observations were carried 

out at the Microtechnique and Physiology Laboratory, Department of Biology, 

FMIPA, Sriwijaya University. This study uses a descriptive method that describes 

the results of observations qualitatively.  

The distribution of secondary metabolite compounds in H. macrocarpa 

based on histochemical tests includes flavonoids, alkaloids, phenols and tannins 

distributed in leaves, stems and roots, while terpenoid compounds are only found 

in leaves and stems. The results of microscopic structural observations show that 

the identification fragments found in H. macrocarpa leaves include non-glandular 

trichomes including scale trichomes with grooved edges, conical trichomes, 

dendritic trichomes, rounded slit-shaped trichomes, indented epidermal cells of the 

parasitic stomata type, druse crystals, cystoliths and spiral-type tracheal wall 

thickening. Identification fragments in H. macrocarpa stems include non-glandular 

trichomes of the cylindrical type, rounded slit-shaped trichomes, stone cells, prism 

crystals, cystoliths with 2 different shapes, rectangular parenchymal cells, dotted 

tracheal wall thickening and slightly dotted tracheids. Identification fragments in 

H. macrocarpa roots include stone cells, prism crystals, druse crystals, cystoliths, 

cuboidal parenchymal cells, rectangular epidermal cells, thickening of the tracheal 

walls of the dotted type and non-dotted tracheids. The presence of scale trichomes 

with notched edges on the leaves is a specific identification fragment in                                 

H. macrocarpa. 

 

Keywords: Hodgsonia macrocarpa, Histochemistry, Recognition Fragment, Anti-

infection, Antidegenerative 
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RINGKASAN 

 Hodgsonia macrocarpa (Blume) Cogn. merupakan tumbuhan dari famili 

cucurbitaceae yang memiliki batang berkayu dan banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakat suku Besemah sebagai tanaman obat untuk mengobati penyakit infeksi 

dan degeneratif. Manfaat H. macrocarpa sebagai tumbuhan obat berpotensi untuk 

dikembangkan dengan menyediakan informasi karakteristik kimia dan botaninya. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik kimia yang 

meliputi distribusi senyawa metabolit sekunder meliputi senyawa flavonoid, 

alkaloid, terpenoid, fenol dan tanin melalui uji histokimia dan mengetahui 

karakteristik botani berupa fragmen pengenal melalui pengamatan struktur 

mikroskopis pada serbuk simplisia dan preparat maserasi batang. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan November 2024 sampai dengan Januari 2025, sampel 

diambil dari Desa Sukaraja, Kecamatan Sukamerindu, Lahat, Sumatera Selatan dan 

pengamatan sampel dilakukan di Laboratorium Mikroteknik dan Fisiologi, Jurusan 

Biologi FMIPA Unversitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif yang menguraikan hasil pengamatan secara kualitatif. 

 Distribusi senyawa metabolit sekunder pada H. macrocarpa berdasarkan uji 

histokimia meliputi senyawa flavonoid, alkaloid, fenol dan tanin tersebar pada 

daun, batang dan akar, sedangkan senyawa terpenoid hanya  ada pada daun dan 

batang. Hasil pengamatan struktur mikroskopis menunjukan fragmen pengenal 

yang terdapat daun H. macrocarpa meliputi trikoma non-glandular meliputi 

trikoma sisik dengan tepi berlekuk-lekuk, trikoma conical, trikoma dendritik, 

trikoma berglandular bulat bersekat, sel epidermis berlekuk-lekuk bertipe stomata 

parasitik, kristal druse, sistolit dan penebalan dinding trakea bertipe spiral. Fragmen 

pengenal pada batang H. macrocarpa meliputi trikoma non-glandular bertipe 

cylindrical, trikoma berglandular bulat bersekat, sel batu, kristal prisma, sistolit 

dengan 2 bentuk berbeda, sel parenkim berbentuk persegi panjang, penebalan 

dinding trakea tipe bernoktah dan trakeid sedikit noktah. Fragmen pengenal pada 

akar H. macrocarpa meliputi sel batu, kristal prisma, kristal druse, sistolit, sel 

parenkim berbentuk kubus, sel epidermis berbentuk persegi panjang, penebalan 

dinding trakea tipe bernoktah dan trakeid tidak bernoktah. Keberadaan trikoma sisik 

dengan tepian berlekuk-lekuk pada daun menjadi fragmen pengenal spesifik pada 

H. macrocarpa. 

 

Kata kunci: Hodgsonia macrocarpa, Histokimia, Fragmen Pengenal, Anti-infeksi, 

Antidegeneratif 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Masyarakat Indonesia masih memanfaatkan keanekaragaman hayati 

sebagai sumber obat-obatan berbagai jenis penyakit. Menurut Dwisatyadini (2017), 

masyarakat  Indonesia  secara  turun  temurun telah memanfaatkan keunggulan 

tumbuhan obat untuk mengobati berbagai penyakit, termasuk penyakit infeksi dan 

degeneratif. Pemanfaatan keanekaragaman hayati sebagai sumber obat-obatan ini 

dapat diketahui dan dipelajari melalui penelitian etnobotani, seperti penelitian 

etnobotani yang dilakukan oleh Tanzerina et al. (2023), menunjukkan data 

mengenai beberapa tumbuhan obat khas suku Besemah sebagai obat penyakit 

infeksi dan degeneratif, salah satunya yaitu Hodgsonia macrocarpa (Blume) Cogn. 

dengan nama lokal tetap kadam.   

Hodgsonia macrocarpa (Blume) Cogn. (tetap kadam) diketahui digunakan 

sebagai tumbuhan obat oleh masyarakat suku Besemah untuk penyakit infeksi 

seperti pneumonia, hepatitis, tuberculosis dan penyakit degeneratif seperti liver. 

Pemanfaatan H. macrocarpa oleh masyarakat suku Besemah sebagai tumbuhan 

obat dilakukan dengan cara mengambil air dari batangnya yang ditampung dan 

diminum (Tanzerina et al., 2023). 

Data lain juga menunjukan bahwa H. macrocarpa pada beberapa negara 

dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat. Menurut Singh (2018), di India                          

H. macrocarpa dimanfaatkan sebagai penyembuh luka dengan menggunakan abu 

dari daun yang dibakar dan buahnya yang dioleskan pada infeksi bakteri di kaki. 

Menurut Chen et al. (2015), di China bagian akar, batang, daun, buah dan biji  dari
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H. macrocarpa banyak digunakan sebagai obat herbal untuk pengobatan penyakit 

usus dan penyakit kulit. Data tersebut menunjukkan bahwa studi H. macrocarpa 

sebagai tumbuhan obat perlu adanya pengembangan untuk memaksimalkan 

pemanfaatannya. 

Penelitian sebelumnya mengenai anatomi  H. macrocarpa yang dilakukan 

oleh Sibarani (2024), menunjukan bahwa H. macrocarpa memiliki struktur 

sekretori berupa trikoma non-kelenjar, trikoma runcing tunggal, trikoma bintang, 

trikoma kelenjar, trikoma kerucut, trikoma berkepala tangkai pendek serta idioblas 

berbentuk bulat dan segi lima dan ditemukan kristal jenis druse, berbentuk seperti 

kelompok anggur, bulat dan prisma. Struktur sekretori ini berperan sebagai tempat 

penyimpanan senyawa metabolit sekunder. Karakter struktur sekretori pada                    

H. macrocarpa tersebut menjadi informasi penting yang berguna untuk 

pengembangan lebih lanjut mengenai H. macrocarpa sebagai obat anti-infeksi dan 

degeneratif. 

Informasi mengenai karakter tumbuhan obat tidak cukup hanya sebatas 

informasi struktur sekretori. Menurut Matias et al. (2015), karakterisasi kimia dan 

botani dari tumbuhan obat penting untuk validasi penggunaan tradisionalnya dan 

studi serta untuk mendapatkan produk dan inovasi baru. Karakterisasi kimia dapat 

dilakukan dengan cara analisis histokimia untuk menentukan bagian tumbuhan 

yang menjadi tempat distribusi senyawa metabolit sekunder. Karakterisasi botani 

diketahui dengan cara menganalisis struktural tumbuhan dengan mengidentifikasi 

fitur khas yang berguna untuk penentuan keaslian spesies tumbuhan obat. 

Karakteristik kimia H. macrocarpa sebagai anti-infeksi dan degeneratif 

perlu diketahui distribusi metabolit sekunder dan jenis metabolit sekunder yang 
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diproduksi, terutama metabolit sekunder yang berfungsi sebagai anti-infeksi dan 

degeneratif. Senyawa metabolit sekunder tumbuhan dari kelompok flavonoid, tanin 

dan alkaloid bersifat anti-infeksi (Keita et al., 2022), sedangkan senyawa metabolit 

sekunder yang memiliki fungsi biologis sebagai antidegeneratif, yaitu  kelompok 

terpenoid, fenol dan tanin (Zhou et al., 2023).  

Struktur mikroskopis berupa fragmen pengenal sebagai karakter botani dari 

suatu tumbuhan obat penting untuk diketahui untuk kontrol kualitas dan keaslian 

tumbuhan obat. Menurut Mukherjee (2019), fragmen pengenal dari tumbuhan obat 

sangat penting diketahui karena umumnya tumbuhan obat digunakan dalam bentuk 

bubuk sehingga karakter mikroskopis berperan penting untuk identifikasi dan 

kontrol kualitas tumbuhan yang digunakan pada  pengobatan.  

Oleh karena itu, penelitian tentang H. macrocarpa sebagai tumbuhan obat 

untuk anti-infeksi dan degeneratif perlu dilakukan kajian lebih lanjut. Penelitian ini 

meliputi uji histokimia dan pengamatan struktur mikroskopis yang dapat 

menginformasikan sebaran metabolit sekunder yang memiliki fungsi sebagai anti-

infeksi dan degeneratif serta fragmen pengenal pada organ vegetatif                                       

H. macrocarpa. Informasi yang didapat berguna untuk menentukan langkah 

pengembangan dalam pemanfaatan H. macrocarpa sebagai tumbuhan obat untuk 

anti-infeksi dan degeneratif. 

1.2. Rumusan Masalah 

Hodgsonia macrocarpa (Blume) Cogn. merupakan salah satu tumbuhan 

obat yang dimanfaatkan sebagai antiifeksi dan degeneratif oleh suku Besemah yang 

memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai tumbuhan obat. Pengembangan                    

H. macrocarpa sebagai tumbuhan obat dapat dilakukan dengan menyediakan 
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informasi mengenai distribusi senyawa metabolit sekunder yang memiliki fungsi 

sebagai anti-infeksi dan degeneratif meliputi alkaloid, terpenoid, flavonoid, fenol 

dan tanin serta informasi mengenai struktur mikroskopis berupa fragmen pengenal. 

Oleh karena itu, uji histokimia dan pengamatan fragmen pengenal perlu dilakukan 

untuk penyediaan informasi yang dapat dijadikan sebagai dasar acuan untuk 

penelitian dan pengembangan H. macrocarpa sebagai tumbuhan obat. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi senyawa metabolit 

sekunder yang memiliki fungsi biologis sebagai anti-infeksi dan degeneratif, 

meliputi senyawa flavonoid, alkaloid, terpenoid, fenol dan tanin pada                           

H. macrocarpa melalui uji histokimia dan mengetahui fragmen pengenal                   

H. macrocarpa melalui metode pengamatan mikroskopis serbuk simplisia dan 

preparat maserasi.  

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai distribusi 

senyawa metabolit sekunder yang memiliki fungsi biologis sebagai anti-infeksi dan 

degeneratif yang meliputi senyawa flavonoid, alkaloid, terpenoid, fenol dan tanin 

melalui uji histokimia pada H. macrocarpa dan mengetahui fragmen pengenal pada 

H. macrocarpa melalui metode pengamatan mikroskopis serbuk simplisia dan 

preparat maserasi sehingga dapat dijadikan sebagai dasar acuan untuk untuk 

penelitian dan pengembangan H. macrocarpa sebagai tumbuhan obat. 
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